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A. Konteks Penelitian
Modal utama dalam mengembangkan potensi masyarakat adalah
pendidikan. Pada penerapannya pendidikan membutuhkan seorang pendidik
atau yang biasa disebut dengan guru, ia sebagai pendukung dari pendidikan

sangat berperan aktif dalam mengembangakan potensi, membentuk karakter

dan meningkatkan pengetah - Melihat potensi peserta didik yang

beragam, maka hal *menuntut para pendi* untuk terus mengembangkan

Indonesia Nomor ¥knas Pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional

watak serta perﬂmwnglmgam rangka mencerdaskan
kehidupanKrHi, ﬁBDIULberCHREIMSi peserta didik agar
[}

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

kemampuan dan membentuk

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

> Silvy Eka Andriani. Dkk. Implementasi Prigram Penguatan
Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembiasaan dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah.Jurnal: Administrasi dan Menajemen Pendidikan. Volume 1 Nomor 2 Juni
2018



Berdasarkan Undang-Undang tersebut disampaikan bahwasannya untuk
mendapatkan pendidikan yang bermutu maka proses pembelajaran yang
dirancang oleh pendidik harus mampu mengaktifkan peserta didik serta mampu
mengembangkan seluruh potensi mereka.

Pemerintah Indonesia kini sudah kembali menata aspek fundmental
pendidikan, dimana paradigma baru yang dilakukan melalui perubahan

kurikulum, mengingat bahw

nya pengembangan kurikulum harus

dilakukan secara dil*is sesual dengan tut*n dan perubahan yang terjadi

013 pemerintaly menetapkan program

saat ini. Paia perubahan kug

Penguatan Pendidikan Kaj MAdimana hal ini merupakan revolusi

karaktel bangsa yan dari tripusaiFendidikan yaitu

sekolah, keluaggs
dik iengalami tahap

bangan konsep diri yang

ada

imitasi, artinya mereka meniru erbuatan yang ada di lingkungan

mereka yang meﬁﬁi%ﬁgmgﬁ intensitas perbuatan baik

atau buruknya kondisi yang mereka tiru. Jadi apﬁun iaﬁmereka lihat, mereka
KH. DUL CHAL | |
dengar dan mereka rasakan dapat mudah masuk dalam memori dan ketika

menemui kondisi yang sama maka akan diaplikasikan sesuai dengan keinginan

mereka.



Sejak digulirkannya program penguatan pendidikan  karakter oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kepala Dinas Pendidikan Kota
Mojokerto merespon secara cepat dengan memberikan alaram kepada sekolah
untuk menerapkannya. Implementasi pendidikan karakter ini tentu harus
dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan yang didukung oleh berbagai pihak
di dalamnya salah satunya adalah pendidik. Sekolah menjadi tempat yang

strategis untuk menanamkan pendlidikan karakter. Tahun 2010 disampaikan

terdapat delapan bel*ilai karakter yaitu: i*rgius, jujur, toleransi, disiplin,

kerja keras, kreatif, mandi

mokratis, rasa I'ngin tau, semangat

dikristalkan . 1 didikan karakter yaitu:

religius,nasio

berkualitas perlu dibentuk dan dibina sei'ak dini, karena penanaman tersebut
merupakan kunci utama membangun I*g Lembaga pendidikan ini
merupakanKer!;)IagaﬁnEnga&g bcercmélsLI!laMlc Character School,
dengan visi luhur budi pekerti unggul dalam prestasi. Sekolah ini memiliki
berbagai macam program yang memuat penanaman pendidikan karakter di

dalamnya. Berdasarkan observasi awal sebagai bentuk internalisasi nilai-

nilai religius kepada peserta didik, MA Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto

> Drs. Anas Salaludin dan Irwanto Alkrienciechie, Pendidikan Karakter (Pendidikan
Berbasis Agama dan Budaya Bangsa), (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Hlm. 54-56



melakukan optimalissasi melalui program Tahfidzul Qur’an, program ini
menjadi ciri khas yang dimiliki oleh sekolah tersebut, hingga saat ini sekolah
tersebut mendapatkan predikat sekolah model 4/-Qur’an.

Karakter religius dapat terbentuk melalui pembiasaan hafalan dan
pembiasaan menghafal akan membentuk karakter religius karena karakter
tidak bisa diwariskan, dibeli ataupun ditukar. Sehingga adanya bentuk

kepedulian umat Islam dengan #crupaya menghafalkan ayat-ayat suci Al-

Qur’an maka kemu*n ayat-ayat Al—Qui*tidak akan dapat diusik dan

elalui Tahfidzul Qur’an,

peran AJ-Qur’é at penti i Kek At islas sehingga sangat
baik jika Tahfid fidikan dasar seperti halnya

Melihat iojﬁ TWﬁcﬁgWigang semakin pesat, serta

maraknya beﬂiiiai macam bentuk game bahkan film kartun yang ada maka
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tidak menutup kemungkinan berpengaruh terhadap minat anak dalam

mempelajari A/-Qur’an. Sebab itulah sebagai lembaga pendidikan dasar maka

Madrasah Aliyah Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto memiliki program

unggulan Tahfidzul Qur’an yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didiknya

mulai jenjang kelas satu sampai kelas enam. Program menghafal A/-Qur’an

yang dikembangkan dan diterapkan tidak hanya di lembaga pondok-pondok



pesantrean saja, tetapi program ini juga telah masuk di lembaga pendidikan
formal. Salah satunya di Madrasah Aliyah Sabilul Muttagin Pungging
Mojokerto yang menjadikan program tersebut menjadi ciri khasnya serta
program unggulannya yang memikat daya tarik bagi masyarakat, sehingga
selain ilmu pengetahuan anak juga terbiasa membaca serta mempelajari

Al-Qur’an

terutama dalam bidang menghaf:
Adanya prog* wajib yang harus e*uti oleh seluruh peserta didik

berupa proggam Tahfidzul QO ' arapkan peserta didik Madrasah Aliyah

ukung merealisakan jaminan mutu yang
diberikan sekolah tersebut keEada lulusar_llx hal tersebutlah yang menjadi
daya tarik peneliti untuk melakukan & ehtlan di_Madrasah Aliyah Sabilul
Muttaqin Pungglng ﬁq&ggelﬁatar t!e-l!lkAmg- c!arl uraian di atas, maka
implementasi program Tahfidzul Qur’an menjadi layak untuk dikaji melalui
penelitian yang berjudul “Pembentukan Nilai Karakter Religius Peserta

Didik di Madrasah Aliyah Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto Melalui

Program Tahfdzul Qur’an.”

* Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 22 Desember 2021 pukul 12.47 di
MA Sabilul Muttaqin
> Wawancara dengan wakil kepala bidang keislaman pada tanggal 22 Desember .



B. Fokus Penelitian
Mengacu pada konteks penelitian yang telah disampaikan di atas,

fokus permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti adalah :

1. Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah
Aliyah Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto melalui program Tahfidzul
Qur’an ?

2. Bagaimana implikasi pro Tahfidzul Qur’an dalam pembentukan
karakter religius*Madrasah Aliyah Sabilst Muttaqin Mojokerto?

*

ang telah dijelaskan di atas, maka

C. Tujuan Penilitian

Sesuai dengan fokyS¥ penelitiar

Pungging Moj6

2. Mendeskripsikan i

karakter religﬁwivgﬁWaqin Pungging Mojokerto.
D. Manfaat itian
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Manfaat penelitian yang akan diperoleh dari penelitian yang akan

zul Qur’an dalam peningkatan

dilakukan oleh peneliti dari segi manfaat teoritis dan praktis adalah sebagai
berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian yang akan dilakukan peneliti ini
dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan lembaga

pendidikan dalam bidang pembentukan karakter melalui Tahfidzul Qur’an



dalam meningkatkan kualitas religius peserta didik di Madrasah Aliyah
Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto, serta memberikan kontribusi bagi

pengembang keilmuan dalam konteks pembentukan karakter religius.

. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian yang akan dilakukan peneliti

ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak diantaranya :

a. Bagi Peneliti

Penelitia* yang  akan dil*kan ini  nantinya dapat
enai pengarul%)rogram penguatan
cegiatan  Tahfidzul Qur’an untuk
didik. Hasi%ri penelitian ini

bagi peneliti lain dalam

an kariliter.

bahan mﬁﬁtwglﬁ?i ?ﬁgn yang bersangkutan serta

dapat mengemb ékﬁ lleilﬁlg 6end1d1kan mMadi lebih baik. Serta
dapat dljadlkan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dalam

mengimplementasikan program penguatan pendidikan karakter pada

peserta didik demi tercapainya tujuan sekolah yang lebih baik.



c. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan nilai-nilai religius
dari program penguatan pendidikan karakter baik dilingkungan
sekolah maupun masyarakat.
E. Orisinalitas Penelitian
Sebagai bukti korisinalitasan penelitian yang akan dilakukan peneliti,
maka peneliti melakukan kaj

'Wda beberapa penelitian terdahulu yang

memiliki keterkaita*dengan penelitian *g akan dilakukan peneliti,

beberapa pegelitian terdahulu i bahan perbandi;ﬁan dijelaskan sebagai

berikut :
ienelitian R an Karaktel Religius Siswa
Berbasis Pendi@i i (s jokerto”. Penelitian ini

menggunakan f enelii'an dari penelitian
ini adalah karaki{Ggeligi 1 1 ri 2 kota Mojokerto, nilai

religius yang ditanamkan melalu#endidikan agama, dan metode pembetukan

karakter religiusﬁﬁWE ﬁ% i)i@ﬁtgreligius di sekolah tersebut

bervariasi latar belakang éa adalah keluari-lterdaiat tiga kategori diantaranya
sangat rehglus rehglus dan kDuraln!g !:hglcus 2) proses penanaman nilai karakter
religius kepada siswa berbasis pendidikan agama diantaranya : salam, berjabat
tangan, membaca asmaul husna pagi, berdoa bersama sesudah pelajaran,

sholat  dhuha, shalat dzuhur berjamaah, istighosah, sholat jumat,

pendalaman A/-Qur’an setiap hari sabtu. 3) metode



pembentukan karakter eligius diantaranya: metode keteladanan atau
pembiasaan, metode tanyajawab, metode ceramah, metode problem solving.®

Nurmalina (2019) yang berjudul “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembentukan Karakter Religius di MA
Al-Kautsar Bandar Lampung” penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatfi deskriptif. Fokus penelitian pada penelitian ini adalah karakter

religius di MA Al kautsar Banda.Lampung, implementasi pembelajaran PAI

dalam pembentukan*akter religius di MA*kautsar Bandar Lampung dan

faktor pendikung dan penghs embentukan karakter religius di MA Al

kautsar Bandar Lampung. } elitian ini adalah 1) karakter religius

siswa siswa me;wunyal keimanan
yang kuat, ket ah yang kuat, berpegang
teguh pada s akhlak yang mulia dan
memiliki karakte n PAIﬁm pembentukan

silabus, sosialisasi, RPP, vlaksanaa embelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam meerntuk karakter reh 1u AA Alkautsar Bandar Lampung
melalui 2 carla-l yal‘ﬁrﬁ PKH #er %r!-!ékulrMer evaluasi dengan
penilaian autentik, peneliyian acuan kriteria, pelaporan hasil pembelajaran. 3)
faktor pendukung implementasi pembelajaran PAI dalam membentuk karakter
religius diantaranya : mushola,

perpustakaan islami, pengeras suara, budaya bersalaman dengan guru,

® Ridwan “Pembentukan Karakter Religius Siswa Berbasis Pendidikan
Agama di SMK Negeri 2 Mojokerto” Tesisi, Magister [lmu Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Mojokerto, 2018
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tersedianya A/l-Qur’an, adanya alat peraga, adanya evaluasi di tempat.
Sedangkan faktor penghambat antara lain : pergaulan siswa di luar sekoalh,
faktor lingkungan yang kurang mendukung, tidak adnya masjid pergaulan
teman.’

Afif Wahyudi (2019) “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa melalui
Rutinitas Religius Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al Fathimiyah

Banjarwati Lamongan”. Penelitigh ini menggunakan metode penelitian mix

metode, fokus pen%n ini pada pembe*(an karakter disiplin melalui

kegiatan tahildz. Hasil penelita

ah 1) kegiatan qtinitas religius Tahfidz
Al-Qur’an di MTs Al B

anjarwati Lamongan menggunakan
metode|Wahdah, Sifie 3 n Takrir. 2) karakter disiplin

siswa MTs A

di sekolah teps JilL,_ak giato gldjaran, ketaatan terhadap
tata tertit disekd i i enjalankan ibadah sesuai

ketentuan, berpakaian rapi sesudllketentuan. 3) kegiatan rutinitas religius

UNIVERSITAS

pembentukan karakter (!Slplll’l siswa melalui rutinitas religius Tahfidz Al-

Qur’an di h%!il.Fﬁng U L CHALIM

yah Banjarwati Lamongan.

Tahfidzul Qur’an memililv%aruh anfangat signifikan terhadap proses

Suci Aristanti (2025) “Strategi Pembentukan Karakter Religius

melalui Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Pertama (Studi

"Nurmalina “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Pembentukan Karakter Religius di MA Al-Kautsar Bandar Lampung”, Tesis

Magister Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung, 2019
* Afif Wahyudi, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa melalui Rutinitas
Religius Tahfidz
Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al Fathimiyah Banjarwati Lamongan,
Tesis Magister

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019
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Multisitus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jombang dan Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Jombang)”. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif studi multi kasus, fokus penelitian ini adalah strategi
pembentukan karakter religius dalam kegiatan keagamaan di SMP Negerei 1
Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang dengan sub fokus penelitian yang
terdiri dari nilai religius, pembentukan karakter religius dalam kegiatan
keagamaan. Hasil dari penelitiap#iini adalah niali religius di SMP Negeri 1

Jombang dan SMP *geri 2 Jombang dikl*ikasikan menjadi nilai nurani

(values of | being) anatarg bertaqwa, sintun, ramah, jujur,

wab,ikhlas,rendah hati. Sedangkan

mengumpulka
orang 13in, to
religius melalui
kedisiplinan, pembiasaan, men

internalisasi dan ﬁNWEQ Rs I TAs

Bintani-IGuestien FBanti (2025) “Pembentukan Karakter Religius

KH. ABDUL CHAL

Siswa melalui Pembiasaan Amalan Yaumiyah dalam Pendidikan Agama

takan suasana kondusif, integrasi dan

Islam di SMP Negeri 3 Kartasura”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan field study. Fokus penelitiannya adalah nilai-nilai religius

apa saja yang dibentuk dalam program pembiasaan berbasis amalan

? Suci Aristanti “Strategi Pembentukan Karakter Religius melalui Kegiatan
Keagamaan di Sekolah Menengah Pertama (Studi Multisitus di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jombang dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jombang)”
Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Mojokerto,
2025
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yaumiyah, bagaimana strategi dalam pembentukan karakter religius siswa dan
bagaimana hasil pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan
berbasis amalan yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian
1) nilai karakter religius yang terbentuk di SMP Negeri 3 Kartasura yaitu a)
Nilai ilahiyah yang terdiri dari shalat 5 waktu, berdoa, berdzikir, membaca
asmaul husna, shalat dhuha, shalat jumat, pendalaman A/-Qur’an, ketakwaan

dan keikhlasan, b) Nilai insani

ang terdiri dari sopan santun, kejujuran
dan amanah. 2) Str*i pembentukan kara-l* religius antara lain : strategi

inklusif, budiya sekolah, kegig L dan pengkondisiin. Pembiasaan amalan

Sopan, Santu

setelah iholat,

jumat dan infak jumat. ¢

a, berdoa, dan berdzikir

z 30 dan murajaah doa

saan bulanan yang terdiri dari kegiatan

pengajian rutin dan dﬁembiasaan talglein 'Fni tgiiri dari kegiatan pesantren

ramdhan, zakat fotrah dan shalat idul adha 3) Pembiasaan berbasis amalan

KH. ABDUL CHALIM

yaumiyah menghasilakan karakter siswa menjadi lebih sopan, takwa,

jujur, ihlas dan amanah. '

" Bintang Guestien Friyanti “Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui
Pembiasaan Amalan Yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3
Kartasura” Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025
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Tabel
1.1
Orisinalitas
Penelitian
No Judul Peneltian Persamaan Perbedaan %?;33%23 S
1. | Pembentuk Pembentukan Penelitian
an karakter ini fokus
Karakter religius pembentukan
Religius karakter
Siswa Berbasis melalui
Pendidikan gegg‘};l‘ilkan
Negeri 2 K penelitian
2. | Implement * Pembéntikan litian
asi karakter ipokus
Pembelajar religiys pada
an implement
Pendwn ast . *
Agama Islam pembelaja
3.
Penerapan
program
nguatan
di Madrasah kendli;hkan
Tsanawiyah ar.a. er
religius
4. | Strategi melalui
Peml:l)<entukan kegiatan
Karakter w Tahfidz di
izlllagm lejgiu sekolah dasar
<k, ABDUL CH
Sekolah Fokus pada
Menengah ‘ strategi
Pertama  (Studi yang dilakukan
Multisitus di oleh guru,
Sekolah cuhialr tinaleat
5. | Pembentuk Pembentukan Penelitian
an karakter religius| 1M1
Karakter Religius membahas
Siswa melalui terkait dengan
Pembiasaan karakter
Amalan Yaumiyah pembentukan
dalam Pendidikan karakter
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F. Definisi Istilah

Guna menghindari kesalah pahaman pembaca dalam proposal penelitian

yang berjudul “Pembentukan Nilai Karakter Religius Peserta Didik di

Madrasah Aliyah Sabilul Muttaqin Mojokerto Melalui Program Tahfidzul

Qur’an” maka penulis memaparkan definisi dari istilah yang digunakan dalam

penelitian ini. Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Pembentukan Nilai Karakter R

Merupakan proses*ernalisasi nilai-nilai l*amaan dalam diri peserta didik
, dan kebiasin sehari-hari, seperti

, dan ketaatan kepada ajaran agama

pengetahuan ﬁnﬁ iv]ﬁsﬁnglg?hngjadi tempat pelaksanaan

program Tahﬁdzul %r an dalam rani-la membentuk karakter religious
peserta dldlknya DUL c ALIM

Peserta Didik

Individu yang sedang menjalani proses Pendidikan formal di Lembaga

Pendidikan tertentu, dalam hal ini adalah siswa-siswi yang belajar di

Madrasah Aliyah
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4. Program Tahfidzul Qur’an
Program Tahfidzul Qur’an dalam penelitian ini diartikan sebagai program
kegiatan menghafal A/-Qur’an juz 30 dan surat dan ayat pilihan yang
wajib diikuti oleh peserta didik kelas satu sampai enam di Madrasah Aliyah
Sabilul Muttaqin Pungging Mojokerto dengan tujuan sebagai pembentukan

nilai karakter religius.

***

*
*

*

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



